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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

penting di Sekolah Dasar (SD) karena bertujuan untuk mengembangkan pemahaman 

siswa terhadap kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan sekitar. Meskipun 

begitu, pembelajaran IPS sering dianggap membosankan oleh sebagian siswa. Hal ini 

disebabkan oleh pendekatan yang lebih dominan bersifat konvensional, di mana guru 

banyak berfokus pada ceramah dan penghafalan konsep-konsep yang dianggap sulit 

dipahami. Akibatnya, siswa cenderung tidak tertarik untuk mendalami materi IPS lebih 

lanjut. Menurut Setiawan dan Kusuma (2021), salah satu faktor utama yang 

menyebabkan ketidakminatan siswa terhadap IPS adalah metode pengajaran yang 

kurang bervariasi dan tidak mengakomodasi kebutuhan belajar siswa secara 

individual. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi inovatif dalam pembelajaran IPS yang 
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 Social Studies (IPS) education in elementary schools plays a 
vital role in shaping students’ social awareness and critical 
thinking skills. However, traditional teaching methods often fail to 
engage students, leading to low interest in the subject. This 
study reviews innovative strategies in IPS learning, including 
project-based learning, technology integration, and interactive 
media.The findings indicate that project-based learning 
enhances students’ understanding by linking concepts to real-
world applications. The use of technology, such as digital media 
and simulations, makes learning more engaging, while 
interactive media like animations and digital books cater to 
different learning styles. These strategies not only improve 
comprehension but also foster active participation and 
motivation among students. Implementing innovative 
approaches in IPS education can significantly enhance learning 
outcomes. Further research is needed to assess the long-term 
impact of these strategies in different educational settings. 
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dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta pemahaman mereka terhadap materi 

yang diajarkan. 

Salah satu strategi inovatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS 

adalah penggunaan teknologi digital. Teknologi digital dapat mempermudah proses 

belajar mengajar dengan menyediakan berbagai sumber daya yang lebih interaktif dan 

menarik. Sebagai contoh, penggunaan video animasi atau aplikasi pembelajaran 

berbasis komputer dapat membantu siswa memahami konsep-konsep sosial, budaya, 

dan ekonomi dengan cara yang lebih visual dan menarik (Haryadi & Ningsih, 2024). 

Teknologi juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dengan 

memanfaatkan berbagai platform pembelajaran daring, yang dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar mereka. Penelitian oleh Rahmat dan Lestari (2023) 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan 

pemahaman siswa serta mempermudah mereka untuk mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, strategi pembelajaran berbasis proyek juga telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPS. Dalam pendekatan ini, siswa 

diberi kesempatan untuk bekerja dalam kelompok untuk mengerjakan proyek yang 

relevan dengan topik IPS yang sedang dipelajari. Proyek ini dapat berupa penelitian 

lapangan, pembuatan presentasi, atau pengembangan produk yang berkaitan dengan 

isu-isu sosial dan budaya. Nugroho dan Pratiwi (2023) menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja 

sama dalam kelompok, dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam 

konteks kehidupan nyata. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang 

berguna dalam kehidupan sosial. 

Metode lain yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

IPS adalah dengan menggunakan pendekatan kontekstual, di mana materi pelajaran 

dihubungkan langsung dengan pengalaman kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mengajak siswa untuk berdiskusi tentang isu-isu sosial dan budaya 

yang ada di sekitar mereka, seperti masalah lingkungan, keadilan sosial, atau 

perbedaan budaya. Prasetyo dan Kurniawan (2023) menyatakan bahwa pendekatan 

kontekstual dapat membantu siswa memahami relevansi materi IPS dengan 

kehidupan mereka, sehingga dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar lebih 

dalam. Pendekatan ini juga dapat mengembangkan empati siswa terhadap masalah 

sosial yang ada di masyarakat. 

Selain pendekatan kontekstual, penggunaan metode pembelajaran aktif seperti 

diskusi kelompok dan studi kasus juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
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pembelajaran IPS. Dalam metode ini, siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi 

dan menganalisis berbagai permasalahan sosial yang ada di masyarakat. Diskusi 

kelompok dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan berkomunikasi dengan baik, yang sangat penting dalam memahami isu-

isu sosial yang kompleks. Menurut Fitriani dan Yusuf (2023) pembelajaran berbasis 

diskusi dapat mengajarkan siswa untuk melihat berbagai perspektif dalam suatu 

masalah, serta memberikan mereka ruang untuk berargumentasi dan menyampaikan 

pendapat. 

Penerapan pendekatan berbasis nilai dalam pembelajaran IPS juga merupakan 

salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan 

karakter siswa. Dalam pendekatan ini, siswa diajarkan untuk mengaitkan konsep-

konsep IPS dengan nilai-nilai moral dan etika yang penting dalam kehidupan sosial. 

Sebagai contoh, siswa dapat diajarkan tentang nilai keadilan, toleransi, dan kerja 

sama melalui pembahasan isu-isu sosial yang ada di sekitar mereka. Nugroho dan 

Wijayanti (2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis nilai dapat 

memperkuat karakter siswa dan membantu mereka untuk lebih peka terhadap 

masalah sosial yang terjadi di masyarakat. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga memahami pentingnya berperan aktif dalam 

menciptakan masyarakat yang lebih baik. 

Strategi inovatif lainnya adalah dengan menggunakan pendekatan kolaboratif 

yang melibatkan kerja sama antara siswa, guru, dan orang tua. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan partisipatif, di 

mana siswa dapat belajar dari pengalaman dan perspektif orang lain. Haryadi dan 

Ningsih (2024) menjelaskan bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai sosial dan budaya yang ada dalam 

masyarakat. Orang tua dapat berperan aktif dalam mendukung pembelajaran IPS di 

rumah dengan memberikan contoh dan bimbingan kepada anak-anak mereka, 

sehingga memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan di sekolah. 

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran berbasis simulasi juga dapat 

menjadi alternatif yang menarik dalam pembelajaran IPS. Dalam metode ini, siswa 

diajak untuk berperan sebagai aktor dalam situasi sosial yang disimulasikan, seperti 

dalam permainan peran atau role-playing. Metode ini dapat membantu siswa 

memahami dinamika sosial dan peran mereka dalam masyarakat secara lebih 

langsung. Prasetyo dan Supriadi (2023) menemukan bahwa simulasi pembelajaran 

dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan berkomunikasi, 

bernegosiasi, dan bekerja dalam tim. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar 
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tentang konsep-konsep sosial, tetapi juga mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan pendekatan reflektif dalam pembelajaran IPS juga dapat membantu 

siswa untuk lebih memahami nilai-nilai sosial dan budaya yang ada dalam 

masyarakat. Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk merenung dan merefleksikan 

pengalaman dan pengetahuan yang telah mereka peroleh selama pembelajaran. 

Sebagai contoh, setelah mempelajari suatu topik dalam IPS, siswa dapat diajak untuk 

menulis jurnal atau mengikuti diskusi kelas tentang bagaimana mereka dapat 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan mereka. Setiawan dan Kusuma 

(2021) menyatakan bahwa pendekatan reflektif dapat membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai yang mereka pelajari, sehingga mereka dapat lebih mudah 

menerapkannya dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

Selain itu, penting juga untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Pendidikan karakter dapat membantu siswa 

mengembangkan sikap yang positif dan integritas dalam menghadapi tantangan sosial 

yang ada di masyarakat. Wibowo dan Hidayah (2023) menyatakan bahwa pendidikan 

karakter yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPS dapat membekali siswa dengan 

nilai-nilai moral yang penting, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat 

terhadap orang lain. Dengan demikian, pembelajaran IPS tidak hanya berfokus pada 

pemahaman konsep, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa sebagai warga 

negara yang baik. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah studi literatur, yang 

bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi berbagai artikel jurnal, buku, serta 

laporan penelitian terkait pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah 

Dasar (SD). Studi literatur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi dari berbagai sumber yang relevan guna memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai topik yang diteliti. Dalam hal ini, data yang 

digunakan berasal dari publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir 

untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh masih valid dan relevan dengan 

kondisi terkini di bidang pendidikan IPS. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mencari artikel jurnal, buku, dan 

laporan penelitian yang membahas pembelajaran IPS di SD, khususnya yang 

mencakup penerapan strategi pembelajaran inovatif, penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, serta pengembangan keterampilan sosial dan karakter siswa. Untuk 

memperoleh sumber yang terpercaya, peneliti mengandalkan database jurnal 
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akademik dan repositori penelitian yang memiliki standar seleksi yang ketat. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif untuk menilai efektivitas 

berbagai pendekatan dan strategi yang diterapkan dalam pembelajaran IPS di SD. 

Analisis literatur dilakukan dengan menyaring penelitian-penelitian yang relevan 

dan mengelompokkan temuan-temuan utama yang dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana cara meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di SD. Dalam 

proses ini, peneliti juga memperhatikan metode yang digunakan dalam studi-studi 

terdahulu, serta hasil yang dicapai dari penerapan strategi-strategi tertentu dalam 

konteks pendidikan dasar. Penelitian ini juga memprioritaskan publikasi yang 

mencakup teori-teori terbaru dan praktik-praktik yang sudah diterapkan di sekolah-

sekolah, sehingga dapat menghasilkan rekomendasi yang aplikatif bagi guru-guru IPS 

di SD. 

Dengan menggunakan pendekatan studi literatur, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran IPS yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital. Melalui analisis yang 

komprehensif, diharapkan dapat ditemukan pendekatan-pendekatan yang tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep-konsep IPS, tetapi juga memperkuat keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran dan membangun keterampilan sosial yang penting 

untuk kehidupan mereka di masa depan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi inovatif dalam pembelajaran IPS di 

Sekolah Dasar dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa. 

Berikut adalah lima poin utama yang ditemukan dalam kajian ini: 

1. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PBL) adalah salah 

satu model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

langsung dalam proyek yang terkait dengan materi yang sedang dipelajari. Dalam 

konteks pembelajaran IPS, PBL memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan mereka tentang isu sosial, budaya, dan ekonomi dalam proyek 

nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Melalui 

model ini, siswa tidak hanya diajarkan konsep teoritis tetapi juga diberi 

kesempatan untuk menerapkannya dalam situasi yang relevan, meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh 

Suyadi dan Fitri (2023) menunjukkan bahwa penerapan PBL di kelas SD dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep IPS, terutama yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial dan ekonomi sehari-hari. 
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Selain meningkatkan pemahaman konsep, PBL juga dapat memperkuat 

keterampilan kolaboratif siswa. Dalam proyek berbasis kelompok, siswa diajak 

untuk bekerja sama, berbagi ide, dan menyelesaikan tugas bersama. Hal ini 

membentuk keterampilan sosial yang penting, seperti komunikasi, negosiasi, dan 

kerja tim, yang tidak hanya berguna dalam konteks akademik tetapi juga dalam 

kehidupan sosial mereka. Nugroho dan Pratiwi (2023) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis proyek di SD dapat memperkuat 

keterampilan kolaboratif siswa, karena mereka dihadapkan pada tugas-tugas yang 

membutuhkan kerjasama antar individu untuk mencapai tujuan bersama. Dengan 

demikian, PBL juga berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan kompetensi 

sosial siswa yang sangat penting dalam kehidupan mereka. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran IPS juga terbukti meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Ketika siswa terlibat dalam proyek yang berkaitan dengan 

topik yang mereka anggap relevan, mereka cenderung merasa lebih termotivasi 

untuk belajar. Proyek yang menarik dan menantang memberikan siswa 

kesempatan untuk melihat hasil konkret dari usaha mereka, yang pada gilirannya 

meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan dalam belajar. Berdasarkan 

penelitian oleh Wijayanti dan Hidayat (2024) siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis proyek menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi 

karena mereka merasakan keterkaitan antara materi pembelajaran dan 

pengalaman nyata. Dengan demikian, PBL dapat menjadi metode yang efektif 

untuk meningkatkan minat dan antusiasme siswa dalam mempelajari IPS. 

2. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran IPS 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPS semakin berkembang 

seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi digital. Media digital, aplikasi 

edukatif, dan simulasi interaktif kini menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep abstrak dalam IPS. Teknologi 

memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengakses informasi dan memahami 

topik-topik yang rumit, seperti sistem ekonomi atau politik. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawan dan Hadi (2023) mengungkapkan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran IPS membuat materi lebih menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa, karena teknologi memberikan representasi visual yang lebih 

jelas mengenai konsep-konsep tersebut. 

Selain mempermudah pemahaman, teknologi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan menggunakan aplikasi 

atau simulasi, siswa dapat melakukan analisis data, mengeksplorasi berbagai 

skenario, dan mengembangkan kemampuan untuk menarik kesimpulan dari 
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informasi yang ada. Penelitian oleh Yuliana dan Fikri (2024) menunjukkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis teknologi memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang lebih baik dalam menghadapi isu-isu sosial dan ekonomi yang 

kompleks, karena mereka dilatih untuk mengevaluasi informasi secara lebih 

analitis. 

Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran IPS harus dirancang dengan baik. Teknologi harus diintegrasikan 

secara tepat dengan tujuan pembelajaran dan disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Menurut Sari dan Prabowo (2024), penggunaan teknologi yang tepat dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, namun jika tidak dikelola dengan baik, 

teknologi justru dapat mengalihkan perhatian siswa dari fokus pembelajaran 

utama. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam memilih dan mengelola 

teknologi agar dapat memaksimalkan manfaatnya bagi siswa. 

3. Pendekatan Interaktif dan Bermain Peran (Role-Playing) 

Pendekatan interaktif dalam pembelajaran IPS, seperti diskusi kelompok, 

bermain peran (role playing), dan studi kasus, memungkinkan siswa untuk lebih 

terlibat dalam materi pelajaran. Dengan metode ini, siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga aktif dalam membangun pengetahuan melalui 

pengalaman langsung. Dalam konteks pembelajaran IPS, bermain peran 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelami situasi sosial yang dapat 

terjadi di kehidupan nyata, seperti peran pemerintah, masyarakat, atau individu 

dalam suatu isu sosial. Hal ini mendorong siswa untuk mengembangkan empati 

dan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika sosial, budaya, dan 

ekonomi yang dibahas dalam pelajaran IPS. Penelitian oleh Haryanto dan Susanti 

(2023) menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa, karena mereka dapat merasakan pengalaman langsung dalam konteks 

yang lebih nyata dan relevan. 

Bermain peran juga terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan kerja sama antar siswa. Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk 

berkolaborasi, berdiskusi, dan bernegosiasi untuk memecahkan masalah atau 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang situasi yang sedang 

dipelajari. Melalui simulasi kehidupan nyata, siswa belajar untuk menghargai 

perspektif orang lain dan berlatih menyampaikan pendapat mereka secara jelas 

dan persuasif. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Purnama (2023) 

mengungkapkan bahwa bermain peran dapat mengasah kemampuan sosial 

siswa, memperkuat kemampuan berbicara di depan umum, serta meningkatkan 

rasa percaya diri dalam mengemukakan pendapat. 
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Metode interaktif ini juga memberikan dampak positif terhadap pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep abstrak dalam IPS, seperti keadilan sosial, hak 

dan kewajiban, serta struktur masyarakat. Dengan terlibat langsung dalam 

simulasi, siswa dapat melihat dan merasakan dampak dari keputusan yang 

mereka buat dalam peran yang mereka jalani. Hal ini membantu mereka untuk 

lebih memahami teori yang diajarkan di kelas dan mengaitkannya dengan 

pengalaman nyata. Sebuah studi oleh Arifin dan Lestari (2024) menunjukkan 

bahwa pendekatan interaktif melalui bermain peran meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep abstrak dalam IPS, sekaligus memotivasi mereka 

untuk belajar lebih aktif dan kritis. 

4. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) adalah 

pendekatan yang memfokuskan siswa pada pemecahan masalah nyata yang 

relevan dengan kehidupan mereka. Dalam konteks pembelajaran IPS, metode ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam menganalisis masalah sosial, 

budaya, dan ekonomi yang ada di sekitar mereka. Pendekatan ini tidak hanya 

mengajak siswa untuk mencari solusi, tetapi juga untuk memahami akar 

permasalahan, serta faktor-faktor yang memengaruhi masalah tersebut. Dengan 

PBL, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, karena mereka 

diajak untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai informasi 

yang berkaitan dengan masalah yang sedang dipelajari. Penelitian oleh Raharjo 

dan Wibowo (2023) mengungkapkan bahwa PBL meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep IPS yang kompleks, karena mereka belajar 

dengan cara yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Selain itu, PBL juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja 

secara kolaboratif dalam kelompok. Mereka dapat berdiskusi, berbagi ide, dan 

saling membantu dalam menemukan solusi atas masalah yang dihadapi. Proses 

kolaboratif ini memperkuat keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan bekerja 

sama, negosiasi, dan pengambilan keputusan bersama. Studi oleh Nugraha dan 

Mulyani (2023) menunjukkan bahwa PBL di kelas IPS dapat meningkatkan 

keterampilan sosial siswa, karena mereka berinteraksi dalam kelompok dan 

menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Selain itu, PBL juga 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan, karena 

mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran IPS juga dapat memotivasi siswa 

untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar. Dalam proses PBL, siswa tidak hanya 

menunggu informasi dari guru, tetapi mereka diharapkan untuk mencari solusi 
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dengan menggunakan berbagai sumber informasi, baik itu buku, internet, maupun 

pengalaman nyata di lapangan. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri 

siswa dalam menyelesaikan masalah secara mandiri. Penelitian oleh Sari dan 

Ramli (2024) menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran IPS dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, karena mereka merasa lebih 

tertantang dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

5. Penggunaan Media dan Sumber Belajar yang Beragam 

Penggunaan media dan sumber belajar yang beragam dalam 

pembelajaran IPS di Sekolah Dasar dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membuat proses belajar lebih menarik. Media seperti video animasi, buku 

interaktif, dan infografis membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih 

jelas dan konkret. Menurut penelitian oleh Prasetyo dan Lestari (2023) 

penggunaan media visual dalam pembelajaran IPS mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks serta membuat mereka lebih 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Selain meningkatkan pemahaman, variasi media pembelajaran juga 

berkontribusi dalam mengakomodasi gaya belajar yang berbeda. Siswa dengan 

gaya belajar visual lebih mudah memahami informasi melalui infografis dan video, 

sementara siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat lebih memahami materi 

melalui aktivitas interaktif yang melibatkan manipulasi objek atau simulasi. Studi 

yang dilakukan oleh Rahman dan Sari (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

sumber belajar yang beragam memungkinkan siswa dengan berbagai gaya belajar 

untuk tetap terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan hasil 

belajar mereka secara keseluruhan. 

Pemanfaatan media yang inovatif juga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Ketika materi disampaikan dengan cara yang menarik dan relevan 

dengan kehidupan mereka, siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan 

mengeksplorasi lebih dalam. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Widodo dan 

Anggraini (2024) yang menemukan bahwa siswa yang belajar dengan 

menggunakan media interaktif menunjukkan tingkat keterlibatan dan kepuasan 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, penggunaan media dan sumber belajar yang beragam menjadi 

strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di Sekolah 

Dasar. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kajian ini menunjukkan bahwa strategi inovatif dalam 

pembelajaran IPS, seperti pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi, 
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pendekatan interaktif, dan pembelajaran berbasis masalah, memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. Pembelajaran berbasis 

proyek (PBL) memberikan siswa kesempatan untuk terlibat dalam proyek nyata yang 

dapat mengembangkan keterampilan kolaboratif dan pemahaman konsep yang lebih 

dalam. Penggunaan teknologi, seperti media digital dan aplikasi edukatif, juga 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, serta membuat 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Sementara itu, pendekatan interaktif 

seperti diskusi kelompok dan bermain peran, serta pembelajaran berbasis masalah, 

dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 

masalah sosial yang ada di sekitar mereka. 

Penerapan strategi-strategi ini terbukti efektif dalam memberikan pengalaman 

belajar yang lebih relevan dan kontekstual bagi siswa. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi IPS, tetapi juga memperkuat 

keterampilan sosial dan keterampilan berpikir kritis yang penting untuk kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran yang melibatkan kolaborasi dan aplikasi konsep dalam 

situasi nyata memungkinkan siswa untuk lebih memahami hubungan antara teori dan 

praktik, sehingga mereka merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran. 

Namun, untuk mengukur dampak jangka panjang dari penerapan strategi 

inovatif ini, diperlukan penelitian lebih lanjut yang melibatkan evaluasi lebih 

mendalam terhadap hasil pembelajaran dan perkembangan keterampilan siswa. 

Penelitian di masa depan juga dapat mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang 

mungkin dihadapi oleh guru dan siswa dalam mengimplementasikan strategi-strategi 

tersebut dalam konteks yang berbeda. Dengan demikian, penerapan strategi inovatif 

ini dapat terus disempurnakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih optimal. 
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